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Produktivitas berhubungan erat dengan kemajuan dan keberhasilan dari suatu 
perusahaan. Perusahaan tidak akan sukses apabila tidak didukung oleh produktivitas 
karyawannya. Produktivitas karyawan akan meningkat apabila karyawan mempunyai 
motivasi dalam bekerja. Motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan pribadi 
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
PT. Timur Jaya Prestasi saat ini sedang menerapkan kebijakan bonus 
tambahan. Bonus tambahan ini berupa uang sebagai imbalan atas tercapainya target 
produksi. Kebijakan ini dilakukan sejak bulan November 2008 dan dilaksanakan 
sebagai pengganti waktu kerja lembur yang sementara ditiadakan sejak bulan Juli 
2008. 
Manfaat penelitian ini adalah mengetahui faktor motivasi apa yang 
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap produktivitas kerja pada PT. Timur 
Jaya Prestasi. Dalam penelitian ini  menggunakan pengujian regresi linier berganda. 
Setelah dilakukan pengujian persyaratan regresi berganda, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi telah bebas dari masalah linearitas, heteroskedastisitas, 
autokorelasi, dan telah memenuhi asumsi normalitas. Tetapi dari uji multikolonieritas 
diketahui bahwa variabel yang bebas dari masalah multikolinieritas adalah kebutuhan 
sosial dengan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja. 
Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa koefisien determinasi (R 
Square/r2) adalah sebesar 0.216. Hal ini menunjukkan bahwa 21.6% produktivitas 
kerja dapat dijelaskan oleh variabel kebutuhan sosial dan kebutuhan keselamatan dan 
keamanan kerja, sedangkan sisanya 78.4% dijelaskan oleh faktor-faktor diluar 
kebutuhan sosial dan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja.  
 Hasil dari pengolahan data diketahui bahwa faktor motivasi yang dominan 
terhadap produktivitas kerja pada PT. Timur Jaya Prestasi adalah faktor motivasi 
keselamatan dan keamanan kerja. 
 




Di era globalisasi dan persaingan bebas sekarang ini, merupakan suatu 
keharusan bagi bangsa Indonesia untuk segera mempersiapkan diri dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan tepat agar dapat bertahan ditengah perkembangan 
serba canggih. Munculnya krisis global dan perusahaan-perusahaan sejenis yang 
bergerak dalam bidang yang sama mengakibatkan timbulnya persaingan ketat dalam 
lingkungan bisnis dan tentu saja harus dihadapi. Sebagai konsekuensinya, perusahaan 
harus memiliki produktivitas tinggi dengan cara mengelola sumber daya yang 
dimilikinya secara optimum. 
Produktivitas berhubungan erat dengan kemajuan dan keberhasilan dari suatu 
perusahaan. Perusahaan tidak akan sukses apabila tidak didukung oleh produktivitas 
karyawannya. Produktivitas karyawan akan meningkat apabila karyawan mempunyai 
motivasi dalam bekerja. Motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan pribadi 
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Agar seseorang terdorong untuk melakukan 
sesuatu, maka perlu diketahui kekurangan yang ada dalam diri individu berupa 
kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. 
PT. Timur Jaya Prestasi adalah perusahaan yang bergerak dibidang usaha 
penjualan dan produksi mebel. Jenis mebel yang diproduksi berupa meja kerja, 
lemari, meja rapat dan meja komputer. Hasil produksi PT Timur Jaya Prestasi 
diperuntukkan untuk perlengkapan perkantoran dan diberi nama High Point. 
PT. Timur Jaya Prestasi saat ini sedang menerapkan kebijakan bonus 
tambahan. Bonus tambahan ini berupa uang sebagai imbalan atas tercapainya target 
produksi. Kebijakan ini dilakukan sejak bulan November 2008 dan dilaksanakan 
sebagai pengganti waktu kerja lembur yang sementara ditiadakan sejak bulan Juli 
2008. Bonus tambahan diperuntukkan untuk semua pendukung produksi dan 
dibagikan berdasarkan faktor tingkat jabatan dan absensi. Semua pendukung 
perusahaan menginginkan agar setiap bulannya mendapatkan bonus tambahan 
tersebut. Penerapan kebijakan ini diharapkan agar semua pendukung perusahaan 
mempunyai semangat kerja yang tinggi sehingga target produksi dan kualitas dapat 
tercapai. 
Banyak sekali usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja. Penelitian ini mengacu kepada teori kebutuhan Maslow. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1  Motivasi 
Setiap manusia memiliki keinginan yang sama yaitu ingin dipuji, diakui, 
didengarkan dan dihormati. Kebutuhan ini sering terlupakan begitu saja. Banyak 
atasan yang beranggapan bahwa bawahan  hanya termotivasi oleh uang saja.  
2.1.1 Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari bahasa latin ’Movere’ yang berarti dorongan atau daya 
penggerak. Motivasi ini mempermasalahkan bagaimana caranya mendorong gairah 
kerja bawahan agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 
kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Motivasi ini 
dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya karena pimpinan membagikan 
pekerjaannya kepada para bawahan untuk dikerjakan dengan baik, ada bawahan yang 
mampu mengerjakan pekerjaannya tetapi ia malas atau kurang bergairah 
mengerjakannya, untuk memelihara dan atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan 
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan untuk memberikan penghargaan dan 
kepuasan kerja kepada bawahannya. ( Hasibuan,2003). 
 
2.1.2 Tujuan Motivasi 
Pemberian motivasi tidak hanya untuk mendorang semangat kerja karyawan 
saja. Berikut merupakan beberapa tujuan pemberian motivasi yaitu mendorong gairah 
dan semangat kerja, meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, 
mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan 
kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan, mengefektifkan pengadaan 
karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan 
kreatifitas dan partisipasi karyawan,  dan meningkatkan rasa tanggung jawab 
karyawan terhadap tugas-tugasnya. (Hasibuan, 2003) 
 
2.2 Teori Motivasi 
2.2.1 Teori Hierarki Kebutuhan Maslow 
 Teori ini dikemukakan oleh Abraham A. Maslow yang menyatakan bahwa 
manusia dimotivasi untuk memuaskan sejumlah kebutuhan yang melekat pada diri 
setiap manusia yang cenderung bersifat bawaan. Maslow menyatakan bahwa ada 
suatu hirarki kebutuhan pada setiap manusia. Setiap orang memberi prioritas pada 
suatu kebutuhan sampai kebutuhan itu terpenuhi. Jika kebutuhan pertama telah 














Gambar 2.1 Teori Hierarki Kebutuhan Maslow 
Kebutuhan ini terdiri dari lima jenis dan terbentuk dalam suatu hierarki dalam 
pemenuhannya yang menimbulkan motivasi seseorang. Kebutuhan yang pertama 
adalah kebutuhan fisiologis yaitu manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
dasarnya seperti sandang, pangan dan papan. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar inilah yang membuat manusia giat untuk bekerja. Kebutuhan kedua adalah 
kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja merupakan kebutuhan para karyawan 
untuk mendapatkan jaminan keselamatan dalam melaksanakan pekerjaannya serta 
jaminan terhadap kelangsungan kerja. Kebutuhan ketiga adalah kebutuhan sosial yaitu 
pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang ingin dicintai dan mencintai serta 
diterima dalam pergaulan kelompok karyawan dan lingkungannnya. Kebutuhan 
keempat adalah kebutuhan penghargaan yaitu Kebutuhan akan penghargaan diri, 
pengakuan serta penghargaan dari karyawan dan masyarakat lingkungannnya. 
Kebutuhan yang terakhir adalah kebutuhan aktualisasi diri yaitu kebutuhan akan 
aktualisasi diri dengan menggunakan kemampuan dan keterampilannya untuk 
mencapai suatu prestasi kerja yang memuaskan. 
 
2.2.2 Teori Dua Factor Herzberg 
Menurut Herzberg, dalam melaksanakan pekerjaannnya manusia dipengaruhi 
oleh Faktor pemeliharaan dan faktor motivasi. Faktor pemeliharaan yang 
berhubungan dengan kebutuhan jasmani. Faktor pemeliharaan ini meliputu gaji, 
kondisi, kepastian pekerjaan, tunjangan dan lain-lain. Sedangkan faktor motivasi ini 
berhubungan dengan kebutuhan psikologis seseorang seperti kursi yang empuk, 
ruangan yang nyaman dan lain-lain. 
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2.2.3 Teori Motivasi McClelland 
Teori ini dikemukakan oleh David Mc.Clelland yang mengelompokkan ada 
tiga kebutuhan manusia yang dapat memotivasi gairah bekerja yaitu kebutuhan akan 
prestasi, kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kekuasaan. Kebutuhan akan 
prestasi adalah kebutuhan untuk melakukan sesuatu lebih baik dibandingkan 
sebelumnya. Suatu keinginan untuk mengalahkan suatu tantangan, untuk kemajuan 
dan pertumbuhan. Sedangkan kebutuhan akan afiliasi adalah kebutuhan untuk disukai, 
mengembangkan, memelihara persahabatan dengan orang lain. Dorongan untuk 
melakukan hubungan dengan orang lain. Yang ketiga adalah kebutuhan akan 
kekuasaan yaitu kebutuhan untuk lebih kuat dan lebih berpengaruh terhadap orang 
lain. Dorongan untuk dapat mengendalikan suatu keadaan dan adanya kecenderungan 
mengambil resiko. 
 
2.3 Pengertian Produktivitas 
Produktivitas merupakan hal yang penting bagi suatu organisasi perusahaan 
baik itu bergerak di bidang jasa maupun produksi barang. Adanya produktivitas 
karyawan yang memadai akan dapat membantu upaya perusahaan dalam rangka 
mengembangkan usaha. 
Secara umum pengertian produktivitas dikemukakan orang dengan 
menunjukkan kepada perbandingan pengeluaran dan pengeluaran. Dalam kata lain, 
pengukuran efisiensi menghendaki penentuan hasil dan penentuan sumber daya yang 
dipakai untuk menghasilkan hasil tersebut. Selain efisiensi, produktivitas juga 
dikaitkan dengan kualitas output yang diukur berdasarkan beberapa standar yang 
ditetapkan sebelumnya. 
Menurut Hasibuan (2003), produktivitas tenaga kerja dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
     Hasil sebenarnya 
Produktivitas Tenaga kerja =  
        Total hari kerja sebenarnya 
 
 
2.4       Pengumpulan Data 
Pengumpulan data didasarkan kepada 2 jenis data (Umar,2000), yaitu data 
primer yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk tujuan penelitiannya, dimana 
dilakukan pengumpulan data langsung dari sumbernya. Kemudian data sekunder yaitu 
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data yang berasal dari sumber internal (data yang diambil dari dalam perusahaan) 
seperti gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, dll. 
 
2.5       Pengambilan Sampel 
Ada bermacam-macam metode penarikan sampel yang dapat digunakan untuk 
memilih sampel. Tetapi semuanya terikat pada suatu konsep fundamental yang harus 
diterapkan terlebih dahulu pada awal prosedur. Metode penarikan sampel dapat 
dibedakan menjadi dua bagian besar, yaitu : 
 
2.5.1 Penarikan Sampel Probabilitas 
Pada penarikan sampel probabilitas, setiap unsur memiliki kesempatan yang 
diketahui untuk menjadi sampel atau setiap unsur populasi mempunyai kesempatan 
yang sama untuk terpilih. 
 
2.5.2   Penarikan Sampel Non Probabilitas 
Dalam penarikan sampel non probabilitas, seleksi unsur populasi untuk 
dijadikan sampel dilakukan atas dasar pertimbangan penelitian. Setiap unsur dalam 
populasi terpilih tidak memiliki kesempatan yang diketahui. 
 
2.6       Uji Hipotesa 
Pada penelitian ini, dilakukan uji hipotesa sebagai berikut: 
 
2.6.1 Uji Validitas  
Uji validitas ini digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mengukur apa yang ingin kita ukur atau apakah alat ukur tersebut telah tepat 
mengukur apa yang diukur. Uji validitas dihitung dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat 
lunak SPSS 12. 
 
 
                                                                                                                      (2.1) 
             (Sugiyono, 2005) 
 
Yang mana: 
xyr     = Korelasi antara variabel x dan y 
x       = (Xi – X) 
y       = (Yi – Y)  
2.6.2  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan teknik 
Alpha Cronbach. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

















kr                                                                                           (2.2) 
(Sugiyono,2005)                                                                                
Yang mana: 
k          = mean kuadrat antara subjek. 
∑ =2iS  mean kuadrat kesalahan. 
 2tS      = Varians total 















JKiSi −=                                                                                                       (2.4)                              
(Sugiyono,2005) 
Yang mana: 
Jki  = Jumlah kuadrat seluruh skor item. 
Jks   = Jumlah kuadrat subyek. 
 Berdasarkan nilai alfa yang dihasilkan, dapat diketahui tingkat keandalannya. 
 
2.6.3 Analisa Kualitatif 
Analisa kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan deduktif. Proses dan makna (perspektif 
subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.  Pendekatan kualitatif 
menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu, lebih banyak 
meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  
Pendekatan kualitatif mementingkan pada proses dibandingkan dengan hasil 
akhir, oleh karena itu urut-urutan kegiatan dapat berubah-ubah tergantung pada 
kondisi dan bayaknya gejala-gejala yang ditemukan. Tujuan penelitian biasanya 
berkaitan dengan hal-hal yang bersifat praktis. (Reinard,2006). 
2.7       Analisa Kuantitatif 
Analisa kuantitatif adalah Penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif 
adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan 
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian 
yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang 
fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-
hubungan kuantitaif.  
Analisa dalam penelitian kuantitatif bersifat deduktif, iji empiris teori yang 
dipakai dan dilakukan setelah selesai pengumpulan data secara tuntas dengan sarana 
statistik, seperti korelasi, uji t, analisa varian dan covarian, analisa faktor, regresi 
linear dan lain-lain. (Creswell,2003). 
 
2.7.1     Uji F 
 Uji ini berguna untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen secara serentak. 
H0  = Tidak ada hubungan antara variabel-veriabel yang berhubungan dengan 
variabel independen. 
H1   = Minimal ada satu variabel dependen yang berhubungan dengan variabel 
independen. 
α  = 5 % 
Tolak H0 jika F hitung ≥ F tabel 
 
2.7.2 Uji t 
Uji ini berguna untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen secara individu. 
H0  = Tidak ada hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 
H1  = Ada hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 
α    = 5% 
Tolak H0 jika t hitung ≥ t tabel 
 
2.8 Analisa Regresi  
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai 
variabel terikat, bila nilai variabel bebas dimanipulasi/dirubah atau dinaik-turunkan. 
(Sugiyono,2005). 
Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah 
naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan 
variabel independen atau tidak sebagai contoh naiknya jumlah iklan atau tidak. 
 
2.8.1    Regresi Linear Sederhana 
 Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal 
satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Persamaan umum regresi linear 
sederhana adalah : 
Ŷ = a + bX                   (2.5) 
Yang mana : 
Ŷ   = Subyek dalam variable dependen yang diprediksi. 
a    = Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta). 
b   = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau 
penurunan variabel dependen yang didasarkan perubahan variabel independen. 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
(Sugiyono,2005) 
 
2.8.2 Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan(naik turunnya) variabel terikat (kriterium), bila dua 
atau lebih variabel bebas sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal 2. 
Persamaan garis regresi ganda adalah sebagai berikut : 
 
Ŷ = a + b1X + b2X + b3X +.....b4X                (2.6) 
Yang mana : 
Ŷ = Subyek dalam variable dependen yang diprediksi 
a = Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstan) 
b1,b2...bn = Koefisien garis regresi 
X1,X2..Xn = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu  
(Sugiyono,2005) 
 
2.8.3 Uji Persyaratan Regresi Linear Ganda 
Untuk menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisis perlu dilakukan 
uji persyaratan terlebih dahulu. Apabila persyaratan tersebut terpenuhi, maka regresi 
linear ganda tersebut dapat digunakan dan apabila tidak memenuhi persyaratan yang 
ada, maka regresi linear ganda tersebut tidak dapat digunakan yang berarti harus 
menggunakan alat analisis yang lainnya (Sudarmanto,2005). 
Beberapa persyaratan yang perlu diuji sebelumnya diantaranya berupa uji 
multikolinearitas, uji heteroskedostisitas, uji normalitas, uji autokorelasi, dan juga uji 
linearitas. Berikut ini adalah beberapa cara pengujiannnya : 
1. Uji Multikolinearitas 
 Uji asumsi tentang multikolinearitas ini dimaksudkan untuk membuktikan atau 
menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas  satu dengan 
variabel bebas  yang lainnya. Dalam analisis regresi ganda, maka akan terbentuk 
dua atau lebih variabel bebas atau variabel independen yang diduga akan 
mempengaruhi variabel tergantungnya. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi residual 
absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila asumsi tidak 
terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi 
efisien baik dalam sampel kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat 
dikatakan menjadi kurang akurat. 
3.   Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
Deteksi adanya normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data sumbu diagonal 
dari grafik. Dasar pengambilan keputusan : 
- Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan arah garis diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
4. Uji Autokorelasi 
 Model regresi yang baik seharusnya bebas dari autokorelasi. Deteksi asanya 
autokorelasi yaitu dengan melihat besaran Durbin-Watson (DW). Adapun 
ketentuan dalam pengambilan keputusan adalah : 
- Jika DW > Batas atas (dU), maka tidak ada aotukorelasi. 
- Jika DW < batas bawah (dL), maka ada autokorelasi. 
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5. Uji Linearitas  
 Uji linearitas ini digunakan untuk mengambil keputusan dalam memilih model 
regresi yang akan digunakan. Banyak model regresi yang dapat dipilih, antara lain 
model linear, model kuadratik, model kubik, dll. Uji linearitas garis regresi ini 
merupakan kunci yang digunakan untuk masuk ke model regresi linear. Apabila 
kunci tersebut tidak sesuai, artinya dari hasil uji linearitas menyatakan bahwa 
garis regresi tidak linear, maka kita tidak dapat masuk pada model regresi linear, 
artinya model regresi linear tidak dapat digunakan dalam menganalisis data. 
 
























Gambar 3.1  Metodologi Penelitian 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Proses Produksi 
PT. Timur Jaya Prestasi menganut dua macam proses produksi, yakni proses 
produksi berdasarkan pesanan dan proses produksi massal. Yang dimaksud dengan 
proses produksi pesanan adalah perusahaan akan melakukan produksi apabila terdapat 
pesanan, misalnya terima pesanan dari konsumen dengan bentuk dan ukuran yang 
diinginkan oleh konsumen. Sedangkan yang dimaksud dengan proses produksi massal 
adalah perusahaan melakukan produksi secara terus menerus untuk memenuhi 
permintaan konsumen di pasar. 
Salah satu produksi massal pada PT. Timur Jaya Prestasi adalah pembuatan 
meja komputer. Produksi meja komputer merupakan produk yang paling banyak 
diproduksi. Bahan baku utama pembuatan meja komputer adalah partikel melamin 
dan menggunakan bahan baku pembantu yang terdiri dari paku, lem, list, mur, kunci 
plastik, tali dan dus untuk pengepakan. Proses pembuatan meja komputer dapat dilihat 
pada standar alur proses produksi di Lampiran 1.  
 
4.2 Analisis Kondisi Perusahaan 
Setiap karyawan perlu bekerja untuk mendapatkan uang agar dapat memenuhi 
kebutuhan fisiologisnya. Saat ini PT. Timur Jaya Prestasi telah melakukan kebijakan 
bonus tambahan. Kebijakan ini dilakukan untuk menutupi kekurangan produksi pada 
hari produksi yang tidak sesuai target dengan membebankan pada produksi hari 
berikutnya. Kebijakan ini dilakukan sejak bulan November 2008 dan dilakukan 
sebagai pengganti waktu lembur yang sementara ditiadakan sejak bulan Juli 2008. 
Pemberian bonus ini berupa uang yang dibagikan berdasarkan tercapainya target 
produksi yang diinginkan. 
Kebijakan pemberian bonus bulanan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memberikan semangat kepada seluruh pendukung produksi agar hasil produksi yang 
diinginkan dapat tercapai. Bonus ini diberikan jika kondisi perusahaan 
memungkinkan. Data hasil produksi bulan Juli 2008 – Februari 2009 dapat dilihat 
pada Lampiran 2. 
Berikut ini merupakan tabel hasil produksi per orang sebelum dan sesudah 
dilaksanakannya bonus tambahan : 
 
Tabel 4.1 Hasil Produksi Per Orang Sebelum Dan Sesudah Dilaksanakan Bonus 
Tambahan 
Sebelum Dilaksanakan Bonus Sesudah Dilaksanakan Bonus  
Bulan Hasil Produksi  
Per Orang  
(Satuan Unit) 
Bulan Hasil Produksi Per 
Orang 
(Satuan Unit) 
Juli 2008 4.07 November 2008 4.26 
Agustus 2008 3.98 Desember 2008 3.73 
September 2008 4.21 Januari 2009 4.19 
Oktober 2008 2.26 Februari 2009 4.39 
Sumber: PT. Timur Jaya Prestasi  
Pelaksanaan kebijakan bonus tambahan ini membawa hasil positif bagi seluruh 
pendukung produksi. Para operator menjadi semangat dalam bekerja untuk mengejar 
target produksi, sehingga mereka dapat memperoleh bonus tambahan bulanan. 
Persentase rata-rata absensi karyawan menurun. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Semakin banyak absen yang diambil karyawan, semakin sedikit bonus yang diterima. 
Jika dalam satu bulan karyawan tidak masuk kerja lebih dari 3 hari, maka karyawan 
tersebut tidak mendapatkan bonus tambahan bulanan.  
Nilai persentase rata-rata absensi karyawan dapat diketahui dari : 
Persentase Rata-Rata Absensi = [ ][ ][ ]%100HariKerjaawanJumlahKary
nsiJumlahAbse  
Keterangan : 
Jumlah absensi     =  Jumlah karyawan yang tidak masuk dalam satu bulan. 
Jumlah karyawan  = Jumlah karyawan dalam satu bulan. 
Hari kerja = Jumlah hari kerja dalam satu bulan. 
Tabel 4.2  Data Persentase Rata-Rata Absensi Karyawan 
Sebelum Dilaksanakan Bonus Sesudah Dilaksanakan Bonus  
Bulan Persentase Rata-Rata 
Absensi 
(Satuan Orang) 
Bulan Persentase Rata-Rata 
Absensi 
(Satuan Orang) 
Juli 2008 1.2 November 2008 1.1 
Agustus 2008 1.5 Desember 2008 1.1 
September 2008 1.3 Januari 2009 0.9 
Oktober 2008 1.4 Februari 2009 0.7 
Sumber: PT. Timur Jaya Prestasi 
 
4.3 Pengolahan Data 
Untuk membuktikan suatu hipotesis dalam suatu penelitian, perlu adanya 
suatu analisa sehingga diperoleh suatu kesimpulan yaitu hipotesis tersebut diterima 
atau tidak.  
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan kuisioner. 
Karyawan bagian produksi meja komputer sampai Februari 2008 berjumlah 168 
orang. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 60 responden.  
 
4.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Uji 
validitas ini diolah dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 12. Karena 
jumlah responden 60 orang dan koefisien tabel yang diambil adalah α = 5%. Maka r 
tabelnya adalah 0.261. Nilai r tabel dapat dilihat di tabel r product-moment  pada 
Lampiran 5. Jika angka korelasi yang diperoleh (r hitung) lebih besar daripada nilai 
tabel (r tabel), maka hasil pengujian dinyatakan valid. Sebaliknya jika angka korelasi 
yang diperoleh lebih kecil daripada nilai tabel (r tabel), maka hasil pengujian tersebut 
dinyatakan tidak valid. Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat 
dilihat dari nilai corrected item-total correlation. 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini dilakukan berkaitan dengan adanya masalah kepercayaan 
terhadap alat test. Suatu instrumen dapat memiliki kepercayaan yang tinggi jika hasil 
dari pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Reliabilitas suatu 
konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha Cronbach > dari 0.60. Uji 
reliabilitas ini diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS 12. 
 
4.3.3 Analisa Kualitatif 
Analisa ini digunakan untuk menganalisa dan menginterprestasikan data 
secara langsung yang akan ditunjukkan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase 
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. 
 
4.3.4 Analisa Kuantitatif 
 Analisa kuantitatif merupakan analisa yang digunakan untuk mengolah data 
yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang sudah diolah dalam bentuk angka dan 




4.3.4.1 Hasil Statistik Deskriptif 
Pada Tabel 4.17 akan disajikan hasil statistik deskriptif dari masing-masing 
variabel yaitu kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan penghargaan, kebutuhan sosial, 
kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja, kebutuhan fisiologis dan produktivitas 
kerja di PT. Timur Jaya Prestasi : 
   Tabel 4.18  Statistik Deskriptif                                                        
                          Descriptive Statistics 
  Mean Std. Deviation N 
Y .22020 .011689 60
X1 20.80000 2.754349 60
X2 21.43333 2.546960 60
X3 19.41667 2.836157 60
X4 20.16667 2.964002 60
X5 20.61667 2.408260 60
 
4.3.4.2 Pengujian Persyaratan Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat, sebagai 
berikut : 
-  Variabel bebas yaitu : 
      X1  =  Kebutuhan Aktualisasi diri 
      X2  =  Kebutuhan Penghargaan 
      X3  =  Kebutuhan Sosial 
      X4  =  Kebutuhan Keselamatan dan Keamanan Kerja   
     X5  =  Kebutuhan fisiologis 
- Variabel terikat (Y), yaitu produktivitas kerja 
Sebelum membuat model regresi linier berganda terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan regresi linier berganda. Adapun pengujian persyaratan regresi linier 
berganda ini yaitu : 
1. Uji Multikolinieritas 
Suatu model regresi yang baik seharusnya bebas dari masalah multikolinieritas. 
Menurut Pratisto (2004), Suatu model regresi yang bebas multikolinieritas 
ditandai dengan nilai VIF (faktor perbedaan inflasi) dan nilai toleransi berkisar 
angka 1.  Berikut ini adalah hasil pengujian multikolinieritas menggunakan 
bantuan perangkat lunak SPSS 12 : 
 
       Tabel 4.19  Hasil Pengujian Multikolinieritas  
Coefficients(a) 
Mod




Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 
Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) .222 .021  10.737 .000    
  X1 .000 .001 -.047 -.353 .726 .791 1.264
  X2 .000 .001 -.005 -.030 .976 .610 1.640
  X3 .001 .001 268 2.209 .031 .973 1.027
  X4 .002 .000 .406 3.308 .002 .951 1.052
  X5 .000 .001 -.077 -.547 .586 .726 1.378
       a  Dependent Variable: Y 
  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF (Faktor Perbedaan inflasi) dan nilai 
toleransi yang berkisar angka 1 adalah : 
- Variabel kebutuhan sosial (X3) dengan nilai VIF sebesar 1.027 dan nilai 
toleransi sebesar 0.973. 
- Variabel kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja (X4) dengan nilai VIF 
sebesar 1.052 dan nilai toleransi sebesar 0.951. 
Dari hasil pengujian multikolinieritas diatas dapat dikatakan bahwa kebutuhan 
sosial dan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja bebas dari masalah 
multikolinieritas. 
2. Uji Heteroskesdastisitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskesdastisitas. Cara 
memprediksi ada tidaknya heteroskesdastisitas pada suatu model dapat dilihat dari 
pola gambar scatterplot model tersebut. Analis pada gambar scatterplot yang 
menyatakan model regresi linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika: 
(Nugroho,2005) 
- Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka nol. 
- Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau di bawah saja. 
- Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 
kemudian menyempit dan melebar kembali. 
- Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik tidak membentuk suatu pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
hal ini membuktikan tidak terjadinya heteroskesdastisitas. 
3. Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah ditribusi data normal atau mendekati normal. 
Deteksi adanya normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik. Normalitas data dapat dilihat dengan cara, antara lain  
- Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk mendeteksi adanya normalitas, maka pada Gambar 4.2 dibawah ini akan 










Dari gambar diatas terlihat bahwa data (titik-titik) menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut. Hal ini membuktikan bahwa 
asumsi normalitas telah terpenuhi. 
4. Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik seharusnya bebas dari autokorelasi. Cara mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Adapun ketentuan dalam 
pengambilan keputusannya adalah : (Nugroho,2005) 
- Jika DW > batas atas (dU) maka tidak ada autokorelasi. 
- Jika DW < batas bawah (dL) maka ada autokorelasi. 
- Jika dL < DW < dU maka tidak dapat diketahui terjadi autokorelasi. 
Berikut ini adalah tabel hasil pengujian autokorelasi : 
      Tabel 4.20  Hasil Pengujian Autokorelasi 
                                                    Model Summary(b) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .475(a) .225 .154 .010754 1.922
       a  Predictors: (Constant), X5, X3, X1, X4, X2 
       b  Dependent Variable: Y 
 
Dari Tabel hasil pengujian autokorelasi di atas didapatkan nilai Durbin Watson = 
1.922. Nilai dL dan dU dari tabel uji Durbin Watson adalah 1.41 dan 1.77.  Hal ini 
berarti DW > dU. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda 
bebas dari asumsi klasik autokorelasi.  
5.  Uji Linearitas 
Uji ini digunakan untuk mengambil suatu keputusan dalam memilih model regresi 
yang akan digunakan. Hasil lengkap uji linearitas dapat dilihat pada Lampiran 9. 
Berikut merupakan tabel ringkasan hasil uji linearitas garis regresi dan 
kesimpulannya berdasarkan tingkat alfa. 
Tabel 4. 21  Hasil Uji Linearitas Berdasarkan Tingkat Alfa 
Keterangan Signifikasi Alfa Kondisi Kesimpulan 
Y*X1 0.390 0.05 S > A Linear 
Y*X2 0.651 0.05 S > A Linear  
Y*X3 0.372 0.05 S > A Linear 
Y*X4 0.811 0.05 S > A Linear 
Y*X5 0.551 0.05 S > A Linear 
Dari Tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi semuanya lebih besar 
daripada alfa. Hal ini menunjukkan bahwa garis regresi berbentuk linier. 
 
Langkah selanjutnya adalah dilakukan uji simultan (uji F). Uji simultan 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh kebutuhan sosial dan kebutuhan keselamatan 
dan keamanan kerja terhadap produktivitas. 
Tabel 4.22  Hasil Uji F  
 ANOVA(b) 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .002 2 .001 7.855 .001(a) 
  Residual .006 57 .000    
  Total .008 59     
a  Predictors: (Constant), X4, X3 
b  Dependent Variable: Y 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis hasil uji simultan  (uji F), yaitu:  
1. Merumuskan hipotesis 
Ho = Kebutuhan sosial dengan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja secara 
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
H1 = Kebutuhan sosial dengan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
2. Menentukan nilai kritis atau F tabel: 
Dari tabel F diperoleh F(df1 = 2 ; df 2 = 57; α =0.05) = 3.162 
3. Menentukan F hitung : 
Dari tabel 4.21 di atas diperoleh F hitung = 7.855 
4. Mengambil keputusan : 
a. Membandingkan F hitung dengan F tabel 
Oleh karena 7.855 > 3.162, maka H0 
b. Berdasarkan probabilitas  
Dari tabel 4.21 di atas diketahui probabilitas adalah 0.001 atau lebih kecil dari 
0.05, maka H0 ditolak. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji F di atas, diketahui bahwa H0 ditolak, hal ini berarti bahwa 
kebutuhan sosial dengan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikansi terhadap produktivitas.  
Selanjutnya akan dilihat koefisien determinasi (R square/r2). Koefisien 
determinasi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model 
regresi linier berganda menjelaskan perubahan nilai variabel dependennya. 
 
Tabel 4.23  Koefisien Determinasi 
                               Model Summary(b) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .465(a) .216 .189 .010530 1.953
a  Predictors: (Constant), X4, X3 
b  Dependent Variable: Y 
Dari Tabel 4.23 di atas diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square/r2) 
adalah sebesar 0.216. Hal ini menunjukkan bahwa 21.6% produktivitas kerja dapat 
dijelaskan oleh variabel kebutuhan sosial dan kebutuhan keselamatan dan keamanan 
kerja, sedangkan sisanya 78.4% dijelaskan oleh faktor-faktor diluar kebutuhan sosial 
dan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja.  
Setelah diketahui dari hasil uji F, bahwa variabel kebutuhan sosial dengan 
variabel kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, maka selanjutnya akan dilakukan uji parsial 
(uji t). Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel kebutuhan 
sosial dan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja secara individual terhadap 
variabel dependen terhadap produktivitas kerja.  Pada tabel 4.24 di bawah ini akan 
disajikan regresi linier berganda. 
Tabel 4.24  Regresi Linier Berganda 
                                                                          Coefficients(a) 




Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) .209 .013  16.058 .000    
  X3 .001 .000 -.259 2.202 .032 .998 1.002
  X4 .002 .000 .397 3.385 .001 .998 1.002
a  Dependent Variable: Y 
Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji parsial (uji t) adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk variable kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja 
-  Menentukan hipotesis : 
H0 = Kebutuhan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas   
kerja. 
H1 = Kebutuhan sosial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.  
- Menentukan nilai kritis (t tabel) : 
Dari tabel t diperoleh t(n-2;α/2) = t(58;0.025) = ±2.0021 
- Menentukan t hitung : 
Dari tabel diatas diperoleh t hitung = 2.202 
- Mengambil keputusan : 
a. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
Oleh karena 2.202 ≥ 2.0021, maka H0 ditolak. 
b. Berdasarkan probabilitas : 
Dari tabel di atas diketahui probabilitas adalah 0.032 atau lebih kecil dari 
0.05, maka H0 ditolak. 
- Kesimpulan : 
Berdasarkan langkah sebelumnya diperoleh hasil bahwa H0 ditolak, hal ini 
berarti bahwa kebutuhan sosial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja. 
1. Untuk variabel keselamatan dan keamanan kerja 
- Menentukan hipotesis : 
H0 = Kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja. 
H1 =  Kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas. 
- Menentukan nilai kritis (t tabel) 
Dari tabel t diperoleh t(n-2;α/2) = t(58;0.025) = ±2.0021 
- Menentukan t hitung : 
Dari tabel diatas diperoleh t hitung = 3.385 
- Mengambil keputusan : 
a. Membandingkan t hitung dengan t tabel  : 
Oleh karena 3.385 ≥ 2.0021, maka H0 ditolak 
b. Berdasarkan probabilitas : 
Dari tabel di atas diketahui probabilitas adalah 0.001 atau lebih kecil dari 
0.05, maka H0 ditolak. 
- Kesimpulan : 
Dari langkah-langkah di atas diperoleh hasil bahwa H0 ditolak, hal ini berarti 
bahwa kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja. 
Setelah dilakukan uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t), langkah berikutnya 
melakukan interpretasi model regresi berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.23 di 
atas. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda di atas, maka dapat 
dituliskan persamaan regresinya sebagai berikut : 
Y = 0.209 + 0.01X3 + 0.02X4 + e  (4.1) 
Yang mana : 
Y   =   Produktivitas kerja 
X3  =  Kebutuhan sosial 
X4  =  Kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja 
e    =   Faktor kesalahan 
Dari hasil persamaan regresi diatas, diketahui bahwa : 
- Nilai koefisien untuk konstanta sebesar 0.209. Hal ini berarti bahwa jika 
kebutuhan sosial dan kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja tetap atau tidak 
mengalami penambahan atau pengurangan, maka produktivitas kerja sebesar nilai 
konstanta yaitu 0.209. 
- Koefisien regresi X3 sebesar 0.01 satuan nilai peningkatan produktivitas kerja 
apabila ada penambahan satu satuan nilai pada variabel kebutuhan sosial yang 
mana variabel sosial tidak mengalami penambahan 
- Koefisien regresi X4 sebesar 0.02 satuan nilai peningkatan produktivitas kerja 
apabila ada penambahan satu satuan pada variabel kebutuhan keselamatan dan 
keamanan kerja yang mana kebutuhan sosial tidak mengalami penambahan. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Setelah dilaksanakannya kebijakan bonus tanbahan oleh PT. Timur Jaya 
Prestasi, produktivitas karyawan cenderung meningkat dan tingkat absensi karyawan 
menurun. Dari proses  pengolahan data didapatkan bahwa tidak ada masalah dalam 
pengujian variabel motivasi pada pengujian heteroskedasitas, normalisasi data, 
autokorelasi dan linieritas. Tetapi dalam pengujian multikolinieritas hanya variabel 
motivasi sosial dan variabel motivasi keselamatan dan keamanan kerja saja yang 
terbebas dari masalah multikolinieritas. 
Dalam uji simultan F didapatkan bahwa kebutuhan sosial dan kebutuhan 
keselamatan dan keamanan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja. Dari hasil Uji t, juga dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel motivasi sosial dan motivasi keselamatan dan keamanan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas. 
Dari nilai koefisien korelasi didapatkan bahwa 21.6% produktivitas kerja 
dapat dijelaskan oleh variabel kebutuhan sosial dan kebutuhan keselamatann dan 
keamanan kerja. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0.209 + 0.01X3 + 
0.02X4 + e. 
Dari persamaan regresi linier diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
variabel kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja lebih besar dari nilai koefisien 
variabel sosial. Nilai koefisien variabel keselamatan dan keamanan kerja sebesar 0.02. 
Hal ini berarti variabel keselamatan dan keamanan kerja mempunyai pengaruh yang 
dominan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Timur Jaya Prestasi. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat disampaikan adalah sebaiknya perusahaan berusaha 
melakukan kombinasi yang ideal dari faktor kebutuhan sosial dan kebutuhan 
keselamatan dan keamanan kerja sehingga tercipta produktivitas kerja yang maksimal 
yang secara tidak langsung mempengaruhi produktivitas. 
Meskipun kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja mempunyai pengaruh 
yang dominan terhadap produktivitas kerja pada PT. Timut Jaya Prestasi, tetapi 
faktor-faktor lain juga perlu diperhatikan. 
Peningkatan kebutuhan keselamatan kerja dan keamanan kerja dapat 
dilaksanakan dengan menyediakan perlindungan dan pengamanan kerja, 
memperhatikan keamanan alat-alat kerja yang digunakan, melakukan penyuluhan 
tentang keselamatan dan keamanan kerja, memberikan tunjangan pensiun setelah 
masa kerja berakhir   
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